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Indonesia mempunyai potensi pariwisata dari Sabang sampai Merauke dengan keindahan dan 
keunikan masing-masing daerah yang berusaha ditonjolkan dan dikelola dengan baik agar berpotensi 
dalam meningkatkan perekonomian daerah (Saputri, Fauzi, and Irawan 2018). Sebelumnya 
pengembangan ekonomi kreatif dipantau hanya pada ekonomi kreatif saja, namun kini ekonomi kreatif 
berpadu bersama pariwisata dibawah pengawasan kementerian perdagangan (Syaifullah and Wibowo 
2016). Peraturan daerah terkait otonomi daerah mulai mengeksplorasi potensi daerah yang dimiliki,  
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ABSTRACT  
Culinary is one of the sectors that provides great opportunities for Yogyakarta 
regional products which are a form of work of indigenous people who participate in 
improving the regional economy. Besides being able to improve the economy, it can 
also help preserve regional investment by introducing local regional cuisine. Through 
this background, the researcher raised one of the culinary specialties of Yogyakarta 
which has become the city's nickname, Gudeg, which is seen as a historic culinary 
tourism attraction in Yogyakarta. Qualitative descriptive is used to explain this 
research with Gottchalk's historical data collection techniques and Anholt's hexagon 
theory in explaining the diversity and uniqueness of Yogyakarta. 
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ABSTRAK 
Kuliner merupakan salah satu sektor pariwisata yang memberikan peluang besar 
bagi produk-produk daerah Yogyakarta yakni sebagai bentuk karya asli masyarakat 
daerah yang turut serta dalam meningkatkan perekonomian daerah setempat. 
Selain dapat meningkatkan perekonomian, dapat pula ikut melestarikan 
kebudayaan daerah dengan memperkenalkan kuliner daerah setempat. Melalui 
latar belakang berikut ini, peneliti mengangkat salah satu kuliner khas Yogyakarta 
yang telah mejadi julukan kota tersebut yakni Gudeg yang dilihat sebagai daya tarik 
wisata kuliner bersejarah di Yogyakarta. Deskriptif kualitatif digunakan untuk 
menjelaskan penelitian ini dengan teknik pengumpulan data historis Gottchalk dan 
teori hexagon milik Anholt dalam menjelaskan adanya keragaman serta keunikan 
yang dimiliki Yogyakarta.  
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diatur dalam perundang-undangan 32 tahun 2004. Otonomi daerah dimaksudkan 
mempercepat terwujudnya peningkatan kesejahteraan masyarakat serta daya saing 
antar daerah yang memperhatikan potensi setiap daerah masing-masing agar dapat 
bersaing dalam lingkup global (Indriani and Kuswoyo 2017) serta diyakini pula 
bahwa setiap daerah merupakan produk budaya membuat sebuah kota menjadi 
lebih istimewa (Suryanto, Djunaedi, and Sudaryono 2015), ditambah lagi terlibatnya 
masyarakat lokal secara langsung berperan dalam seluruh kegiatan pariwisata yang 
dapat memajukan objek wisata daerahnya sendiri (Devy 2017). 
Untuk meningkatkan persaingan kekayaan daerah secara nasional atau 
competitive identity (Setiadi 2010), setiap negara memadukan brand dengan faktor-
faktor lain yang terhubung membuat strategi untuk mengembangkan potensi setiap 
daerah yang merupakan maksud adanya istilah City branding, selain strategi yang 
berkembang dan terintegrasi dalam pembangunan wilayah untuk meningkatkan 
daya saing daerah menghadapi pasar global (Mufli and Kusumawati 2018), strategi 
ini pula dibuat agar memunculkan positioning yang kuat suatu kota atau daerah (Yu 
and Setiyaningrum 2019), menurut Cai yakni membangun citra positif suatu tempat 
agar dapat dibedakan dengan tempat lainnya (Luthfi and Widyaningrat 2013). 
Pemasaran suatu daerah melalui kegiatan city branding dapat meningkatkan 
perekonomian daerah tersebut melalui sektor pariwisata (Intyaswono, Yulianto, 
and Mawardi 2016). City branding diharapkan akan membentuk city image di 
tengah masyarakat dengan adanya ciri khas dari kota terkait yang dapat menarik 
para wisatawan mancanegara dan lokal untuk berkunjung (Indriani and Kuswoyo 
2017).  
Pengembangan pariwisata memunculkan komunikasi terkait karakter lokal 
dan berciri khusus budaya (Kusumawardani 2016), selain dari khas budaya yang 
ditonjolkan hal lain yang penting diperhatikan adalah memiliki tujuan utama 
terhadap kesenangan dan kegembiraan wisatawan (Lestari, Wiastuti, and Triana 
2004), ada pula pengembangan dilakukan dengan tujuan melestarikan suatu 
sejarah agar dapat diteruskan ke generasi (Hedriani 2016). Pembangunan 
pariwisata yang memberikan peluang meningkatnya perekonomian suatu daerah 
dalam sektor pariwisata memiliki 3 kategori daya tarik tertinggi yakni: daya tarik 
alam, daya tarik budaya, dan daya tarik buatan manusia (Baharuddin, Kasmita, and 
Salam 2017).  Keunikan pariwisata buatan manusia yang memiliki potensi baik 
adalah kuliner, sektor wisata yang membuat gerakan bagi pertumbuhan dan 
perkembangan ekonomi daerah melalui bisnis kuliner (Kusumawardani 2016), 
setiap usaha menampilkan citarasa lokal Indonesia yang ingin ditonjolkan ke Dunia 
(Rahman 2018). Hal ini pula diharapkan agar setiap daerah dengan siap bersaing 
dalam menghadapi pasar global (Rismiyanto and Danangdjojo 2015). 
Wisata kuliner memiliki hal menarik tersendiri yang membuat 
meningkatnya wisatawan dalam berkunjung dan menikmati hal unik daerah 
tersebut yang tidak diperoleh di daerah lainnya, serta memperoleh pengalaman 
baru bagi wisatawan (Syarifuddin, Noor, and Rohendi 2018) serta harga yang 
proporsional (Harsana et al. 2019). Kuliner yang berkaitan erat dengan sektor 
perekonomian, karena kuliner merupakan kebutuhan yang dikonsumsi sehari-hari 
dan menjadi peluang luas untuk perkembangan ekonomi daerah dan dapat menjadi 
pembuka lahan sebagai lapangan kerja baru di masyarakat daerah. Pariwisata 
 





terutama produk kuliner khas Yogyakarta merupakan sebuah hasil dari adanya 
perkembangan industri pada sektor ini (Syarifuddin, Noor, and Rohendi 2018). 
Wisata kuliner memiliki daya jual kuat yang dapat menarik wisatawan dalam 
berkunjung (Kusumawardani 2016), aktivitas ini bukan hanya sekedar mengetahui 
makanan lokal yang ada namun memperkenalkan seni dalam keberagaman rasa dan 
bentuk suatu makanan ataupun minuman yang disajikan suatu kota (Syarifuddin, 
Noor, and Rohendi 2018). 
Yogyakarta merupakan salah satu provinsi istimewa yang menawarkan 
beragam wisata dengan satu daerah saja, seperti obyek wisata alam yakni pantai 
dan gunung, objek wisata budaya yakni museum, dan keraton, serta obyek wisata 
buatan manusia yakni kuliner gudeg, dan jajanan khas Yogyakarta lainnya 
(Wardiyanta, Sudarmadji, and Nopirin 2017). Yogyakarta merupakan kota dengan 
UMKM kuliner terbanyak nomor 2 di Indonesia, serta menjadi kota kuliner 
legendaris dengan makanan lokal yang disediakan. Beberapa kuliner khas di 
Yogyakarta ialah bakpia, geplak, yangko, gudeg, jadah tempe, dan kipo (Rismiyanto 
and Danangdjojo 2015). Pada penelitian ini akan lebih melihat sejarah kuliner gudeg 
yang menjadi ikon kota yang paling dikenal dan menjadi julukan Yogyakarta kota 
gudeg. Salah satu makanan lokal yang terkenal dan banyak digemari masyarakat 
Indonesia dan wisatawan mancanegara. Makanan khas dari Jawa Tengah khususnya 
Yogyakarta ini berbahan pokok santan dan nangka muda dan disebut Gudeg (Abadi 
and S 2015). Makanan dengan bahan utama daging buah nangka muda dan diolah 
menggunakan manggar atau bunga kelapa muda ini mendekati manis, gurih 
(Kurniawan 2010).  
Gudeg sendiri memiliki beragam varian rasa tergantung cara dan bahan yang 
membuatnya seperti: gudeg kering yang menggunakan santan kental, gudeg basah 
menggunakan santan yang lebih cair, gudeg solo menggunakan santan yang 
berwarna putih, gudeg manggar menggunakan putik bunga kelapa (Abadi and S 
2015). Umur gudeg pun telah dikenal sejak zaman penjajahan Jepang, dan banyak 
usaha kuliner gudeg di Yogyakarta yang telah ada sejak zaman itu (Kusuma 2016). 
Penelitian ini menggunakan prinsip implementasi dari hexagon city branding 
Anholt yang meneliti secara keseluruhan data yang diperoleh dari jurnal yang telah 
diterbitkan, berita media online, dan perpustakaan (Sya et al. 2019). Hasil dari 
pengumpulan data tersebut akan di rekam dan dianalisis dengan metode historis 
Gottschalk (1975) yang akan menghasilkan sebuah ungkapan penelitian mengenai 




Riset ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan metode isi 
kualitatif (qualitative content analysis) melalui metode historis Gottschalk (1975) 
yang akan mengungkap suatu peristiwa kehadiran peristiwa, historis sendiri 
memiliki tiga klasifikasi bentuk terlihat dari sumbernya yaitu, tertulis, lisan dan 
benda atau artefak (Hedriani 2016). Penelitian ini menggunakan teori competitive 
identity dan di analisis dengan komponen hexagon city branding Simon Anholt yang 
memberikan pengertian mengenai proses analisis terhadap rekaman, peninggalan 
sejarah, dan menghasilkan data berupa fakta (Sya et al. 2019). Proses pengujian, 
 





analisis kritis, serta konstruksi kejadian masa lampau yang dilakukan dalam metode 
historis melalui studi pustaka atau literatur dan wawancara individu maupun 
kelompok, agar memperoleh rekaman data terkait peninggalan masa lampau yang 
menghasilkan sebuah fakta (Darmawan 2010). Peristiwa sejarah yang diteliti 
memiliki prinsip yang bertujuan menjawab pertanyaan-pertanyaan agar 
memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai perubahan sebuah fenomena 
dalam kehidupan manusia dari masa ke masa (Hedriani 2016).  
Teknik pengumpulan data adalah cara yang akan dilakukan peneliti untuk 
melakukan sebuah penelitian. Metode ditentukan oleh metodologinya dan 
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini memiliki 
teknik pengumpulan data dalam pendekatan kualitatif yaitu pengumpulan data 
secara observasi pada objek penelitian. Data yang akan dikumpulkan dalam 
penelitian ini, yaitu data secara primer dan sekunder. Data primer dimaksudkan 
yaitu fakta-fakta mengenai kota Yogyakarta yang dikenal dengan kota Gudeg berupa 
sumber tertulis yakni berupa dokumen, naskah, surat kabar, buku, dan jurnal-jurnal 
terkait. Data sekunder penelitian ini antara lain: studi pustaka yang terdiri dari 
teori-teori, rekaman data mengenai sejarah gudeg hingga saat ini yang diperoleh 
melalui studi literatur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sejarah Gudeg 
Pembangunan Kerajaan Mataram pada tahun 1500-an memiliki wilayah 
dengan banyak pohon nangka serta menghasilkan buah melimpah yang membuat 
masyarakat sekitar memikirkan cara mengolah berbagai macam sajian dengan 
bahan dasar nangka khususnya gori atau nangka muda yang seringkali tidak 
terpakai karena pada saat itu penjajah mengincar banyak pertanian yang dihasilkan 
kecuali nangka, karena dianggap tidak memiliki nilai jual yang tinggi padahal 
nangka merupakan tanaman yang mudah didapati oleh seluruh rakyat. Dalam 
proses pengolahan gori direbus cukup lama hingga menghasilkan tekstur yang 
lembut dan diberikan bumbu rempah sederhana yang meresap kedalam daging 
buah serta dicampur kelapa. Makanan yang terbuat dari ‘limbah nangka’ ini 
merupakan makanan rakyat biasa seperti prajurit atau pekerja buruh yang dimasak 
dengan jumlah banyak menggunakan ember besar yang terbuat dari logam sehingga 
membutuhkan alat pengaduk yang menyerupai dayung perahu. Teknik mengaduk 
ini dalam bahasa jawa disebut hangudek atau hangudeg, dan dari sinilah nama 
gudeg berasal hingga dikenal luas (Kumparan.com 2019). Pada tahun 1819 gudeg 
mulai dikenal masyarakat wilayah lain dan dinilai makanan yang dapat 
disandingkan dengan pelengkap apapun. Hal ini yang membuat gudeg menjadi 
makanan yang cepat memperoleh ketenarannya bahkan menjadi mata pencaharian 
baru di salah satu jalan kota Yogyakarta yakni jalan Wijilan pada tahun 1970 hingga 
1980an, saat Yogyakarta mulai menjadi kota pariwisata (Kompas.com 2016a), 
hingga kini masyarakat Yogyakarta sangat mudah menemukan penjual kuliner 
gudeg setiap harinya dari pagi hingga malam hari, nama gudeg diperoleh dari cara 
makanan tersebut diolah yakni diudeg atau diaduk (Abadi and S 2015).  
 Seiring perkembangan zaman, penjualan gudeg tidak hanya disajikan di 
tempat makan pinggir jalan, tetapi juga di restoran. Kemasan makanan ini pula 
 





bukan hanya menggunakan besek atau keranjang bambu yang tradisional, gudeg 
disajikan dengan kemasan modern seperti kaleng yang membuat makanan ini lebih 
tahan lama dan dapat dengan mudah didistribusikan ke daerah-daerah lain. Hal ini 
merupakan salah satu upaya masyarakat Yogyakarta untuk turun melestarikan 
kekayaan daerahnya melalui sektor wisata buatan manusia yakni kuliner.  
 
Karakteristik Gudeg 
Masakan khas Yogyakarta gudeg semula disajikan nangka dan santan saja, 
namun dengan perkembangannya kini disajikan dengan pelengkap menggunakan 
telur, ayam opor, krecek, daun singkong, tempe manis, tahu manis, dan lainnya. 
Gudeg pula dapat dinikmati tidak hanya pagi, siang dan malam pun tetap dapat 
dinikmati (Kusuma 2016), ditambah lagi kuliner ikon Yogyakarta ini beragam jenis 
berdasarkan cara pengelolaannya, pertama yang dikenal adalah gudeg basah yakni 
gudeg dengan kadar air tinggi yang disajikan dengan santan cair sehingga 
menghasilkan tekstur basah dan menonjolkan citarasa gurih santan cair. 
 
 
Gambar 1. Gudeg Basah 
(sumber: Didi’s Kitchen) 
 
 Karena basah maka gudeg ini mudah basi, dan tidak mudah dibawa saat 
perjalanan. Memperbaiki gudeg basah masyarakat memasak dengan lebih 
kecoklatan dan kering, maka jenis gudeg kering muncul dengan rasa lebih manis 
serta tidak mudah basi.  
 
 
Gambar 2. Gudeg Kering 
(sumber: Kuliner khas Yogyakarta) 
 





Menurut bahan bakunya, gudeg dibagi menjadi tiga jenis yakni menggunakan 
gori (nangka muda), rebung, dan manggar. Penjual gudeg nangka mudah sekali 
ditemukan diseluruh wilayah Yogyakarta, sedangkan gudeg rebung hanya dapat 
ditemukan di restoran atau dibuat dirumah-rumah, dan gudeg manggar adalah 
gudeg istimewa karena berbahan dasar bunga kelapa yang masih muda yang diolah 
sama dengan bumbu rempah gudeg lainnya namun yang berbeda adalah waktu 
pengelolaannya yang harus diatas tungku selama satu malam dan diperuntukkan 




Gambar 3. Gudeg Manggar 
Sumber: IDN Times 
 
Keberagaman gudeg ini dapat ditemukan oleh wisatawan di kota Yogyakarta, 




 Kolaborasi antara manajemen brand dan faktor terkait merupakan definisi 
dari competitive identity (CI), dalam artian setiap negara dapat berlomba-lomba 
mencari keunikan negaranya dibanding negara lain demi menemukan identitas 
negara dan memperoleh citra tersendiri pada negaranya (brand image) (Setiadi 
2010). Kumpulan asosiasi merek berupa gagasan yang masing-masing menonjolkan 
identitasnya (Fensi and Christian 2018), serta merupakan konsep strategi 
komunikasi pemasaran yang menghasilkan suatu citra dan persepsi melalui 
kelebihan, keunikan sebuah daerah yang mendukung negaranya (Ulfa and Marta 
2017). Dalam penelitian ini, Yogyakarta ikut menjadi objek wisata yang membuat 
negara Indonesia dapat bersaing dengan negara lainnya. Selain itu gudeg menjadi 
wisata kuliner bahkan brand image bagi Yogyakarta. Bagi sebuah perusahaan, 
membangun brand image merupakan hal penting karena kemampuan memberikan 
persepsi baik pada konsumen melalui keunggulan dan keunikan perusahaan 
(Margaretha, Widayatmoko, and Pribadi 2012). Sama halnya dengan negara yang 
membangun brand image pada negara lain yang merupakan hasil kerjasama 
membangun brand image keseluruhan elemen negara seperti daerah dan penduduk 
 





negara tersebut. Berikut merupakan 6 komponen yang mempengaruhi competitive 
identity suatu negara terlihat dari gambar hexagon Simon Anholt 2007. 
 
 
Gambar 4. Hexagon Simon Anholt 
Sumber: (Anholt 2007) 
 
Dari gambar diatas terlihat bahwa efektivitas city branding dapat diukur 
melalui hexagon yang dibuat oleh Simon Anholt (2007) yang terdiri atas: The 
Presence, The Potential, The Place, The People, The Pulse, dan The Prerequisites 
(Indriani and Kuswoyo 2017). Pada penelitian ini menggunakan 2 komponen 
hexagon Anholt yaitu: The Potential membahas mengenai peluang internal maupun 
eksternal sebuah kota yang memungkinkan menarik perhatian bagi tujuan wisata 
pengunjung dan The People yang membahas karakter, komunitas penduduk kota 
yang ramah akan wisatawan, dengan berbagi pengalaman menarik menjadi 
penduduk disana, berbagi kebudayaan, ataupun bahasa daerah tersebut dalam 
menelusuri sektor pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) (Intyaswono, 
Yulianto, and Mawardi 2016). 
 
KESIMPULAN 
Membangun nasionalisme dalam ikut serta melestarikan warisan budaya 
Indonesia khususnya kuliner bukanlah hal yang mudah (Fernando and Marta 2018), 
harus ada pembentukan pola pikir ditengah masyarakat untuk memberikan 
kesadaran mengenai pentingnya sikap nasionalisme (Irianto 2013), yang mampu 
mendorong generasi muda berminat melestarikan warisan budaya sebagai tanda 
cinta Tanah Air (Farady and Sierjames 2018). Melihat secara eksplisit budaya dalam 
adat dan pengetahuan masyarakat berwujud tradisi, kebiasaan masyarakat 
setempat, peraturan, dan nilai norma yang berlaku ditengah daerah tersebut 
(Hasanah 2012). Dalam rangka menelisik sejarah kuliner gudeg, dimaksudkan agar 
tumbuh rasa nasionalisme dan minat melestarikan warisan budaya yang tengah 
menjadi kebiasaan di masyarakat khususnya Yogyakarta. 
Penelitian historis yang dikaji mengenai makanan khas Yogyakarta yakni 
gudeg ditinjau dari brand image yang dibangun kota, serta menjadi bentuk 
kerjasama kepada negara dalam menentukan competitive identity. Aspek yang dikaji 
menurut Anholt melalui hexagon, Yogyakarta yakni the potential, melihat potensi-
potensi yang dimiliki khususnya pada wisata kuliner gudeg yang menjadi ikonik 
 





kota tersebut. ditambah pula aspek the people yang menunjang perkembangan citra 
kota Yogyakarta menjadi lebih baik seperti masyarakat lokal yang ramah dan 
terbuka membagikan kebudayaan, kekayaan, keunikan Yogyakarta kepada 
wisatawan lokal maupun mancanegara.  
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